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Abstract

The research was conducted to analyze the influence of developing a digital entrepreneurship mindset as an impact of facing
digital transformation for MSME actors by considering digital aptitude factors, digital literacy. Non-random sampling
techniques were taken by 120 MSME actors and questionnaire distribution techniques by convenience sampling. Data analysis
method to determine the relationship between variables with multiple linear regression and path analysis test (sobel test), data
was processed using the IMB SPSS 25 application. Finding the results of digital aptitude t count 5,531 and digital literacy
tcount 4,419 > ttable1,980 (level sig. 5%) have a significant effect on DEM and all simultaneous variables 47% influence the
development of digital entrepreneurship mindset. Digital aptitude tcount 5,531 and digital literacy tcount 3,215> 1,980 have a
significant effect on digital platform adoption decisions and variables simultaneously by 55% have an influence on adopting
digital platforms. Meanwhile, the results of the DEM pathway test were significantly able to mediate the influence of digital
aptitude Zhitung = 2 and digital literacy Zhitung = 2.854> 1.96 on digital platform adoption decisions.

Keywords : Digital Entrepreneurship Mindset; Digital Aptitude; Digital Literacy; Digital Platform Adoption Decisions
Abstrak

Penelitian dilakukan untuk menganalisis pengaruh pengembangan digital entrepreneurship mindset sebagai dampak
menghadapi transformasi digital bagi pelaku UMKM dengan pertimbangan faktor digital aptitude, literasi digital. Teknik
pengambilan sampel penelitian secara non random sampling yang diambil sebanyak 120 pelaku UMKM serta teknik
penyebaran kuesioner secara convenience sampling. Metode analisis data untuk mengetahui hubungan antar variabel dengan
regresi linear berganda dan path analysis test (uji sobel), data diolah menggunakan aplikasi IMB SPSS 25. Menemukan hasil
digital aptitude t hitung5,531 dan literasi digital thitung 4,419 > ttabel1,980 (taraf sig. 5%) berpengaruh signifikan terhadap
DEM dan semua variabel simultan 47% berpengaruh dalam pengembangan digital entrepreneurship mindset. Digital aptitude
thitung5,531 dan literasi digital thitung 3,215> 1,980 berpengaruh signifikan terhadap keputusan adopsi platform digital dan
variabel secara bersamaan sebesar 55% memiliki pengaruh mengadopsi platform digital. Sedangkan, hasil uji jalur DEM
signifikan mampu memediasi pengaruh digital aptitude Zhitung = 2 dan literasi digital Zhitung = 2,854> 1,96 terhadap
keputusan adopsi platform digital.

Kata Kunci : Digital Entrepreneurship Mindset; Digital Aptitude; Literasi Digital; Keputusan Adopsi Platform Digital

1. Pendahuluan penjualan dan data (Ulas, 2019). Kecepatan

transformasi digital ditentukan oleh permintaan

Masyarakat digital dicirikan pada perkembangan
teknologi yang terus menerus, membentuk lanskap di
mana inovasi lebih lanjut dapat dilakukan oleh
individu dalam modernisasi. Munculnya kemajuan
teknologi baru, terjadi lonjakan dalam pengetahuan
dan sumberdaya yang tersedia untuk menghubungkan
pandangan dan pendapat dari individu. Transformasi
digital ialah “perubahan keseluruhan strategi
menciptakan  pekerjaan  maupun  pendapatan,
implementasi lebih fleksibel model manajemen
sebagai siasat bersaing, untuk cepat memenuhi
tuntutan yang berubah, proses menciptakan kembali
digitalisasi bisnis, pemanfaatan internet, pemasaran,
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konsumen. Mempertahankan bisnis di era digital yang
berkembang pesat ialah kesadaran dan keterampilan
digital dari sisi sumber daya manusia maupun
operasional.

Pemerintah melalui kominfo berupaya melakukan
akselerasi transformasi digital yang mencakup empat
sektor strategis yaitu pemerintah, infrastruktur,
ekonomi, dan masyarakat digital. Strategi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan konektivitas dan
menjembatani kesenjangan digital. Di era digitalisasi
dan industri revolusi 4.0, pemerintah Indonesia ingin
memperkuat digitalisasi agar dapat menghasilkan
unicorn dan startup digital melalui digital financing,
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e-commerce, e-business, UMKM digital, dan
masyarakat digital melalui peningkatan SDM digital.

Perkembangan UMKM menjadi fokus Kkajian
peneliti untuk mengetahui bagaimana bisnis dapat
berkembang saat terjadi krisis dan mampu
mengembangkan bisnisnya di era digital melalui
strategi serta inovasi bisnis. Keterampilan seorang
wirausaha dapat dipelajari dan dikembangkan melalui
keunikan kemampuan untuk mengambil,
memanfaatkan peluang, dan keberanian mengambil
risiko.

Transformasi digital serta inovasi bisnis yang
dihasilkan secara mendasar telah mengubah
ekspektasi dan perilaku konsumen serta menekan
bisnis tradisional. Komunikasi bisnis dengan
konsumen akan dipermudah dengan adanya saluran
media digital. Banyak bisnis tradisional telah
terlampaui perkembangannya oleh pendatang digital
inovatif yang tumbuh cepat. Perubahan digital
mendapat perhatian besar dalam disiplin bisnis
tertentu, misalnya pemasaran yang berfokus pada
iklan digital dan efek media sosial.

Mengukur keputusan adopsi platform digital oleh
UMKM perlu diketahui faktor yang
mempengaruhinya seperti digital aptitude, literasi
digital dan digital entrepreneurship mindset.

Bersamaan dengan transformasi digital di
masyarakat saat ini, kebutuhan untuk memahami
kompleksitas mendorong niat kemauan dan
kemampuan individu untuk mempelajari keahlian
baru secara digital sesuai dengan inovasi teknologi
karena pengaruh lingkungan bisnis dan masyarakat
digital. Keterampilan digital memiliki peran
mengubah mindset yang mendorong tindakan
kewirausahaan ~ memiliki  pola  pikir  digital
entrepreneurship. Pemahaman pola pikir tersebut
memberikan dasar konkrit bagi upaya literasi
kewirausahaan serta metode menilai kompetensi
mindset dalam konteks digital (YYoung et al., 2020).

Kewiausahaan dianggap sebagai pencarian
peluang yang dikendalikan oleh kekuatan internal
maupun eksternal awalnya berasal dari individu diluar
lingkup sumberdaya. Keterlibatan individu terpisah
dari entitas bisnis dalam menciptakan inovasi,
eksploitasi segmen pasar baru, serta kombinasi
sumberdaya untuk mamacu persaingan bisnis (Young
et al., 2020). Kemajuan teknologi dan inovasi,
mendorong  bisnis  mengarah pada  mindset
kewirausahaan mencari peluang bisnis baru untuk
menghasilkan dan mempertahankan keunggulan
kompetitif (Smith et al., 2016). Mindset digital
didefinisikan kemampuan dan pengetahuan seseorang
secara cepat mengenali dan memanfaatkan peluang
untuk memperoleh keuntungan (Haynie et al., 2010)
dalam (Young et al., 2020). Seorang pengusaha digital
perlu mempertimbangkan peluang yang dihasilkan
oleh internet, teknologi seluler, atau media digital
untuk mengembangkan model bisnis baru atau yang
berjalan  berdasarkan pertumbuhan globalisme
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Bersama teknologi (Davidson, E. J., and Vaast, 2010).
Adopsi teknologi inovatif menyediakan transfer
informasi yang mendigitalkan proses dan aktivitas
bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektifitas
usahawirausaha.  Wirausahawan  digital  akan
membutuhkan berbagai kompetensi digital untuk
memanfaatkan teknologi dengan cara yang paling
berdampak inovasi digital (Young et al., 2020).
Tingkat Pendidikan individu akan mempengaruhi
keterampilan dan penggunaan digital. Penelitian Ulas

(2019), hambatan  mengadopsi  transformasi
digitalisasi karena ketidakmampuan memahami
teknologi internet, aplikasi, keamanan data,

ketidaktahuan manfaat digitalisasi, masalah koneksi,
dan kurangnya kualitas pekerjaan. UMKM menyadari
kunci sukses bisnis adalah internet dan masih banyak
belum memiliki situs web sebagai media di
smartphone. Beberapa komunitas mampu melakukan
penyesuaian dan pemanfaatan transformasi digital,
sementara bisa terjadi kesenjangan digital karena
mungkin ~ yang  lain  mengalami  kesulitan
menghadapinya.

Perkembangan berbagai jenis platform digital
menarik perhatian penjual dan pembeli untuk
mengadopsinya. Seperti e-commerce memberikan
kemudahan komunikasi bisnis untuk mengakses
melalui smartphone. Dimana platform tersebut
diharapkan memberi dampak positif bagi penjual
maupun pembeli. Purbo dan Wahyudi (2001) dalam
Rahmidani (2015), menjelaskan bahwa bisnis yang
melakukan revolusi untuk mengadopsi platform
digital akan memperoleh keuntungan, diantaranya
yaitu menciptakan arus pendapatan baru yang
menjanjikan dibanding sistem konvensional, biaya
operasi rendah, market exposure meningkat,
memperluas jangkauan pasar, konsumen lebih loyal,
waktu produksi lebih cepat, dan lainnya.

Bertahan diera tranformasi digital mengubah pola
pikir wirausahawan untuk memutuskan bagaimana
mengubah komunikasi bisnis berbasis convensional
untuk bertransformasi mengadopsi platform digital
menjadi suatu strategi menciptakan keunggulan
bersaing sebagai alat penting pencapaian bisnis agar
lebih unggul dari pesaingnya. Fokus penelitian ini
pada UMKM sektor perdagangan dan kuliner di Kota
Salatiga.

Latar belakang yang telah diuraikan tersebut
bahwa mengembangkan pola pikir  digital
entrepreneurship masyarakat di Indonesia sangat
penting, untuk menghadapi dampak transformasi
digital yang semakin cepat, agar dapat menyesuaikan
bisnisnya kearah digitalisasi. Hal ini perlu dibuktikan
melalui penelitian yang dilakukan oleh beberapa
peneliti lain yang menunjukkan fakta bahwa apakah
rendahnya pola pikir digital entrepreneurship
menyebabkan keraguan bahkan mengabaikan adopsi
platform digital yang berkontribusi terhadap tingginya
penurunan Kinerja bisnis dan jika terjadi berkelanjutan
dapat mengakibatkan kegagalan bisnis. Tujuan
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penelitian menganalisis pengaruh digital aptitude dan
literasi digital terhadap keputusan adopsi platform
digital dengan digital entrepreneurship mindset
sebagai variabel intervening pelaku UMKM di kota
Salatiga.

2. Kerangka Teori

2.1. Digital Entrepreneurship Mindset (DEM)

Digital  entrepreneurship  mindset menjadi
stimulus untuk inovasi kewirausahaan, yang
menyediakan konteks digital ditujukan untuk inovasi
digital. Penelitian Young et al., (2020) menjelaskan

bahwa kewirausahaan bertransformasi menjadi
kewirausahaan  digital  didefinisikan  sebagai
kemampuan  menemukan, mengevaluasi, dan

mengeksploitasi peluang yang ditawarkan oleh adopsi
teknologi digital untuk mengembangkan model bisnis
baru ataupun yang sudah berjalan. Pola pikir digital
entrepreneurship dapat dibagi menjadi 4 dimensi,
yaitu Curiosity, Willingness to study, Wanting to help
people, dan Knowing (Hamburg et al., 2019).

2.2. Keputusan Adopsi Platform Digital

Transformasi Bisnis Digital adalah aplikasi
teknologi untuk membangun model bisnis baru,
proses, perangkat lunak, dan sistem yang
menghasilkan pendapatan lebih menguntungkan,
keuntungan lebih kompetitif, dan efisiensi yang lebih
tinggi (Schwertner, 2017).

Laju transformasi bisnis digital ditentukan oleh
kemampuan perusahaan dan wirausahawan sebagai
perusahaan digital dan wirausahawan digital untuk
memanfaatkan platform digital, digital marketing,
gaya hidup digital, dan fintech untuk menghubungkan
unit bisnis. Tujuan utama fokus pada interaksi dengan
pelanggan di semua titik sentuh bisnis.

E-commerce  meliputi  proses  menyeluruh
pengembangan bisnis melalui kegiatan pemasaran,
penjualan, pengiriman, layanan, pembayaran yang
terhubung dengan pelanggan (Kozinets et al., 2010).

2.3. Digital Aptitude
Digital aptitude adalah bakat dan kemauan

individu untuk belajar dan menerapkan keterampilan

digital (Vandepitte et al., 2018). Saat mendigitalkan
masyarakat, maka keterampilan baru harus dipelajari
untuk menjaga tetap kompetitif. Kemampuan belajar
mencerminkan kapasitas individu untuk sukses
sebagai digital entrepreneurship.

Penelitian Young et al., (2020) mengidentifikasi
empat komponen digital aptitude yaitu:

a. Openness, sebagai kemampuan untuk mencari,
mendeteksi, memahami, memanfaatkan pola
informasi yang kompleks.

b. Adaptability, kemampuan beradaptasi menerapkan
keterampilan pada berbagai keadaan yang
menunjukkan kecakapan interpersonal.
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c. Risk Appetite, selera risiko individu didefinisikan
sebagai ukuran tingkat risiko yang bersedia
diambil untuk mencapai tujuan.

d. Initiative, kemampuan bertindak berdasarkan
motivasi internal dengan pendekatan aktif
terhadap pemecahan masalah untuk
mengantisipasi kesulitan.

2.4. Literasi Digital
Literasi digital dijelaskan sebagai kemampuan

individu menggunakan alat dan fasilitas digital secara

tepat, memungkinkan proses identifikasi, mengelola
dan mengintegrasikan sumber daya untuk membuat

nilai sosial atau ekonomi (Honig dan Martin, 2014).
Penelitian Moon dan Bai, (2020), mengidentifikasi

fitur literasi digital, yaitu :

a. Keterampilan teknis, mencari data atau informasi
melalui platform digital.

b. Penggunaan Informasi, proses menyimpan,
mengelola, dan menyebarkan pengetahuandan
informasi melalui platform digital.

¢. Komunikasi, berbagi pengetahuan dan informasi
melalui platform digital.

2.5. Rumusan Hipotesa

Penelitian Schwertner (2017), menjelaskan bahwa
perusahaan untuk dapat beradaptasi dengan cepat dan
efektif perlu melakukan proses transformasi digital
dalam lingkungan bisnis. Ekspansi yang cepat dalam
konektivitas adalah tren saat ini. Teknologi strategis
saat ini secara signifikan dapat mempengaruhi pasar
yang dipengaruhi oleh empat kekuatan yaitu : jejaring
sosial, perangkat seluler, cloud, dan analitik data.
Kekuatan inovatif dan revolusioner dapat mengubah
secara sendiri bisnis dan masyarakat, menghancurkan
model bisnis lama dan menciptakan platform
transformasi digital.

Menurut Young et al. (2020), digital learning
aptitude menjadi dimensi dalam keterbukaan,
kemampuan adaptasi, kelincahan, selera risiko, dan
inisiatif menonjol kompetensi mengoptimalkan proses
transformasi digital pada konteks kewirausahaan.
Pengembangan pola pikir digital entrepreneurship
menyoroti hubungan digital learning aptitude dan
literasi digital sebagai sesuatu yang menunjukkan
kemunculan pola pikir digital entrepreneurship.
Dalam teori digital entrepreneurship mindset
memungkinkan individu lebih memahami bakat
pemrosesan informasi digital dan keuntungan
keterampilan literasi digital yang pada akhirnya
mengarah kepada lebih banyak peluang untuk inovasi
digital.

Strategi  pengembangan Kkinerja usaha melalui
literasi digital, termasuk hubungan bisnis digital,
fasilitas online dan jaringan. Literasi digital memiliki
kontribusi dalam mengembangkan jaringan bisnis dan
pemasaran. semakin tinggi pengetahuan literasi digital
semakin banyak keterampilan wirausaha UKM
(Sariwulan et al., 2020).
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Hamburg et al. (2019), dalam penelitiannya
mendiskripsikan secara umum tentang bentuk
kewirausahaan digital yang relevan dengan bisnis
yang berkelanjutan fokus pada penawaran produk dan
layanan dalam perkembangan digital. Kapasitas
kewirausahaan digital bergantung pada perilaku
kewirausahaan digital, budaya dan strategi untuk
menggunakan teknologi serta pendekatan pendidikan.
Menurut Neneh, N., B. (2012), pola pikir digital
entrepreneurship dipengaruhi secara signifikan oleh
pendidikan, dampak pelatihan , dampak kreativitas,
pengambilan risiko, serta motivasi.

Penelitian Beaunoyer et al. (2020) menjelaskan
bahwa beberapa komunitas mampu melakukan
penyesuaian dan pemanfaatan transformasi digital,
sementara bisa terjadi kesenjangan digital karena
mungkin  yang lain  mengalami  kesulitan
menghadapinya. Tingkat pendidikan individu akan
mempengaruhi keterampilan dan penggunaan digital.
Nieman (2006) dalam (Neneh, N., B., 2012)
menjelaskan  ketidakmampuan ~ UKM  untuk
berkembang karena persepsi pola pikir dari pemilik
bisnis sebagai penyebabnya yang dapat mengalami
keterlambatan untuk berkembang bahkan kegagalan
bisnis.

Bughin dan zeebroeck (2017) dalam (Khin dan Ho,
2019), menunjukkan temuan literasi digital dan
orientasi digital tidak memiliki pengaruh secara
langsung atau tidak berkontribusi terhadap keputusan
memanfaatkan transformasi digital. Reddy et al.,
(2020) dalam (Primahendra et al., 2021) dampak
literasi digital tidak homogen dimana perkembangan
literasi digital menyebabkan memperluas kesenjangan
digital.

2.6. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini antara lain sebagai
berikut :

H; : Digital aptitude berpengaruh  signifikan
terhadap digital entrepreneurship mindset

H, : \Literasi digital berpengaruh signifikan
terhadap digital entrepreneurship mindset

Hs : Digital aptitude berpengaruh signifikan
terhadap keputusan adopsi platform digital

Hs : Literasi digital berpengaruh signifikan
terhadap keputusan adopsi platform digital

Hs : Digital entrepreneurship mindset berpengaruh
signifikan terhadap keputusan adopsi platform
digital

Hs : Digital aptitude berpengaruh signifikan

terhadap keputusan adopsi platform digital
melalui digital entrepreneurship mindset

H; : \Literasi digital berpengaruh signifikan
terhadap keputusan adopsi platform digital
melalui digital entrepreneurship mindset
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3. Metode

Jenis penelitian deskriptif yaitu jenis riset yang
tersusun dengan jelas dimana jenis data yang
dibutuhkan serta berapa besar sampel yang
dibutuhkan sudah disusun sebelum dilakukan
pengumpulan data (Suhartono, 2014). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif untuk meneliti
sampel tertentu serta pengambilan data menggunakan
instrument penelitian dengan tujuan menguiji
hipotesis. Data sekunder tidak diketahui jumlah
populasi UMKM sektor perdagangan dan kuliner pada
BPS Kota Salatiga. Sehingga, peneliti memilih teknik
accidental sampling vyaitu penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, dimana peneliti mengambil
sampel yang secara kebetulan dijumpai dan cocok
sebagai sumber data. Sebagai pertimbangan
kemudahan pengumpulan sampel, diambil sebanyak
120 pelaku UMKM sektor perdagangan dan kuliner di
kota Salatiga (Sugiyono, 2017). Analisis data bersifat
kuantitatif untuk menguji hipotesa yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2017). Berikut disajikan
kerangka konseptual penelitian yang menunjukkan
hubungan antar variabel penelitian pada Gambar 1.

Dightal Aptitude | - —
o) - Digital Koputuses Adepsi

™ Entrepreneurship | o Platform Digital ()
Mindset (Y)

Utesasi Digitalp2) | S —

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar 1  menjelaskan  bahwa  Digital
entrepreneurship mindset diduga mampu memediasi
digital aptitude dan literasi digital terhadap keputusan
mengadopsi platform digital para pelaku UMKM di
kota Salatiga. Pelaku usaha yang memiliki literasi
digital dan digital aptitude yang baik dapat
mengembangkan pola pikir digital entrepreneurship
menghadapi dampak akselerasi transformasi digital,
sehingga mempengaruhi pengambilan keputusan
mengadopsi platform digital yang berkontribusi tinggi
pada pengembangan bisnis.

Data primer digunakan sebagai metode
pengumpulan data dengan menyebar kuesioner
kepada responden. Peneliti menggunakan teknik
penyebaran kuesioner dengan cara convenience
sampling. Penyebaran data dengan kuesioner kepada
120 responden, di mana data kuesioner untuk
menjawab memakai skala likert. Jawaban tiap item
instrument menggunakan pembobot : [1] sangat tidak
setuju, [2] tidak setuju, [3] kurang setuju, [4] setuju,
dan [5] sangat setuju (Sugiyono, 2017). Pada
penelitian ini disajikan kisi-Kisi item intrumen melalui
beberapa indikator yang ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Intrumen

No Variabel Indikator Item
1 Literasi 1. Keterampilan teknis 1,2
Digital 2. Penggunaan informasi 34
3. Komunikasi 5

(Moon dan Bai, 2020)

2 Digital 1. Openness 6,7
Aptitude 2. Adaptability 8

3. Risk Appetide 9
(Young et al., 2020)

3 Digital 1. Curiosity 10,11
Entrepreneur 2. Willingness to study 12,13
ship Mindset 3. Knowing 14
(DEM) (Hamburg et al., 2019)

4 Keputusan 1. Perceived ease of use 15
Adopsi 2. Quality of Information 16,17
Platform 3. Behavior intention 18
Digital (Pradana, 2016)

Setelah kuesioner terdiri 18 peryataan disebar dan
isi oleh responden melalui google form, selanjutnya
data terkumpul dilakukan analisis dan pengujian.
Metode validasi instrumen yang digunakan adalah
validitas konstruk dengan mengkorelasikan skor item
indikator dengan total skor kontruk pada nilai
signifikasn 5%. Alat ukur sahih jika hasil r-hitung > r-
tabel. Alat analisis data dengan IBM SPSS 25 untuk
analisis regresi linear berganda, uji determinan dan uji
hipotesis.

4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh digital aptitude dan literasi digital terhadap
keputusan adopsi platform digital melalui digital
entrepreneurship mindset.

4.1. Uji Validitas & Uji Reliabitas Data Penelitian

Hasil dari 18 butir peryataan variabel bebas
maupun terikat yaitu literasi digital (X1), digital
aptitude (X2), keputusan adopsi platform (Z), dan
digital entrepreneurship mindset () dinyatakan valid
(dipercaya) dalam penelitian dengan membandingkan
nilai rhiwng > raber dengan tingkat signifikansi 5%.
Berikut hasil angka statistik data uji validitas yang
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Valid Kepercayaan

Indikator I hitung Ttabel Keputusan
P1 0,359 0,1509 Valid
P2 0,356 0,1509 Valid
P3 0,317 0,1509 Valid
P4 0,496 0,1509 Valid
P5 0,332 0,1509 Valid
P6 0,478 0,1509 Valid
P7 0,394 0,1509 Valid
P8 0,369 0,1509 Valid
P9 0,542 0,1509 Valid

P10 0,202 0,1509 Valid
P11 0,153 0,1509 Valid
P12 0,234 0,1509 Valid
P13 0,246 0,1509 Valid
P14 0,496 0,1509 Valid
P15 0,342 0,1509 Valid
P16 0,542 0,1509 Valid
P17 0,346 0,1509 Valid
P18 0,435 0,1509 Valid

Sumber: Output SPSS data diolah, 2022
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Menguji data apakah reliable atau tidak, dapat
diketahui melalui nilai cronbach’s alpha > 0,60
(Ghozali, 2016). Hasil ditemukan bahwa semua
variabel memilki nilai cronbach’s alpha hitung 0,792
> 0,60, maka disimpulkan pengukuran butir penyataan
reliabel. Berikut hasil angka statistik data uji
reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Statistik Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keputusan
0.792 Reliable

Sumber: Output SPSS data diolah, 2022

4.2. Uji Asumsi Klasik
4.2.1. Uji Normalitas Data

Peneliti menggunakan one sample kolmogorov-
smirnovtest untuk mengetahui data terdistribusi
normal, syarat nilai asympp sig(2-tailed)< 5%, yang
dapat dikatakan data terdistribusi normal (Ghozali,
2016). Berikut hasil angka statistik data uji normalitas
untuk persamaan (1) yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas (Persamaan 1)

Unstandardized Residual

N 120
Kolmogorov-Smirnov Z 0,986
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,285

Sumber: Output SPSS data diolah, 2022

Hasil hitung statistik dari persamaan 1 diperoleh
nilai sig. hitung = 0,285 > 0,05 artinya data
terdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil angka
statistik data uji normalitas untuk persamaan(2) dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Normalitas (Persamaan 2)

Unstandardized Residual

N 120
Kolmogorov-Smirnov Z 0,694
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,722

Sumber: Output SPSS data diolah, 2022

Hasil hitung statistik dari persamaan 2 diperoleh
nilai sig. hitung = 0,722 > 0,05 artinya data
terdistribusi normal.

4.2.2. Uji Multikolionearitas

Hasil angka statistik uji  multikolineritas
persamaan(1l) penelitian ditunjukkan pada Tabel 6.
Dimana nilai  pengujian data untuk  uji
multikolinearitas persamaan 1 adalah nilai VIF
1,327<10 dan tolerance 0,754 > 0,1 pada semua
variabel dan data dikatakan tidak ada problem
multikolinearitas antar variabel.
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas (Persamaan 1)

On-line: http:

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 (Constant)
Literasi Digital 0,754 1,327
Digital Aptitude 0,754 1,327

Sumber: Output SPSS data diolah, 2022

Sedangkan hasil angka statistik uji multikolineritas
Persamaan (2) penelitian ditunjukkan pada Tabel 7.
Dimana nilai  pengujian data untuk  uji
multikolinearitas persamaan 2 adalah nilai VIF <10
dan tolerance > 0,1 pada semua variabel, data
dikatakan tidak ada problem multikolinearitas antar
variabel.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas (Persamaan 2)
Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 (Constant)
Literasi Digital 0,646 1,548
Digital Aptitude 0,726 1,377
DEM 0,726 1,377

Sumber: Output SPSS data diolah, 2022

4.2.3. Uji Heteroskedastisitas
Nilai diperoleh melalui hasil hitung uji
heterokedastisitas Persamaan (1) dengan nilai
Sig.>0,05 dan disajikan pada Gambar 2 scaterplot,
dimana data tersebar secara acak pada sumbu Y, dapat
disimpulkan  data  penelitian  terbebas dari
heterokedastisitas.
Scatterplot

Dependent Variable: ABSRES?

Regression Standardized Predisted
Value

Regression Studeotized Residual

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Persamaan 1

Nilai diperoleh melalui hasil hitug uji
heterokedastisitas Persamaan (2) dengan nilai
Sig.>0,05 dan disajikan pada Gambar 3 scaterplot,
dimana data tersebar secara acak pada sumbu Y, dapat
disimpulkan  data  penelitian  terbebas  dari
heterokedastisitas.
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Gambar 3. Uji Heterokedastisitas

4.3. Analisis Regresi
4.3.1. Persamaan Sub Struktur 1

Persamaan analisis jalur 1 dapat disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Koefisien Jalur 1
Unstandardized

Standardized Coefficients

Model Coeffluensttsd
B Error Beta t Sig.
(Constant) 8,251 2,130 3,875 0,000
Literasi
Digital 0,511 0,116 0,401 4,419 0,000
Digital
Aptitude 0,363 0,172 0,192 2,114 0,037

a. Dependent Variable: DEM

Sedangkan, hasil analisis jalur dapat dihitung
menggunakan sub struktur Persamaan (1).

Y = 8,251 + 0,401X1 + 0,314X2 (2)

Hasil hitung nilai Rsquare persamaan (1) yang
ditunjukkan pada Tabel 9 ialah 0,274 yang
diterangkan  sekitar  27%  variabel  digital
entrepreneurship mindset dipengaruhi oleh faktor
literasi digital dan digital aptitude. Untuk sisanya 73%
didominasi pengaruhnya oleh faktor lainnya diluar
model. Nilai error diperoleh e = 0,852.

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi R? (Persamaan 1)

Adjusted
Model R Rsquare
1 0,687% 0,471 0,433

Sumber: Output SPSS data diolah, 2022

Rsquare

Hasil uji F (persamaan 1) dilihat pada Tabel 10
menunjukkan nilai sig. = 0,000% < sig. 0,05 yang
artinya literasi digital dan digital aptitude dapat

menjelaskan  secara  tepat  variabel  digital
entrepreneurship mindset.
Tabel 10. Nilai Uji F (Persamaan 1)
Model  oum of 4  Mean F o sig
quares Square

1 Regression 203,448 2 101,724 22,067  .000°
Residual 539,344 117 4,610
Total 742,792 119
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a. Predictors: (Constant), Digital Aptitude, Literasi Digital
b. Dependent Variable: DEM

Analisis jalur (1) hubungan literasi digital (X1)
dan digital aptitude (X2) terhadap digital
entrepreneurship mindset (Y) dapat di lihat pada
Gambar 4.

e1=0,852
v

[ Literasi Digital 0,401

Digital
Entrepreneurship

J

[ Digital Aptitude 0.192 [

Gambar 4. Analisis Jalur 1
4.3.2. Persamaan sub struktur 2
Persamaan analisis jalur 2 dapat disajikan pada
Tabel 11.

Tabel 11. Koefisien Jalur 2

Unstandardized

On-line: http:

Tabel 13. Nilai Uji F (Persamaan 2)

Model sq“u”;r"efs df S“é'j:;‘e F o sig
1 211,872 3 70,624 47,193  .000° 211,872
173,594 116 1,497 173,594
385,467 119 385,467
a. Predictors: (Constant), DEM, Aptitude Digital,

Literasi Digital
b. Dependent Variable: Keputusan APD

Analisis jalur (2) hubungan literasi digital (X1),
digital aptitude (X2) dan digital entrepreneurship
mindset (Y) terhadap keputusan adopsi platform
digital (Z) dapat di lihat pada Gambar 5.

Literasi Digital 0,249

e1=0,671
v

Coefficients Standardized Coefficients Digital ) 0,269 Kep_utusan
Model Std ) Entrepreneurship  |—p | Adopsi Platform
B Errolr Beta t Sig. Mindset Digital
(Constant) 0,046 1,289 0,035 0,972 Digital
E'itgei't?l' 0,229 0071 0249 3215 0,002 Aptitude 0,404
Digital 0,551 0100 0404 5531 0,000 ici
Aptitude ' : ; ; 1 Gambar 5. Analisis Jalur 2
DEM 0,194 0053 0,269 3678 0,000
a. Dependent Variable: Keputusan APD Hubungan kausalitas menyeluruh  antar
) S o variabel berdasarkan hasil hitung uji statistik dapat
Sedangkan, hasil analisis jalur dapat dihitung disajikan pada Gambar 6.

menggunakan sub struktur Persamaan (2).
Z = 0,045+ 0,249X1 + 0,404X2 + 0,269Y + 0,671 (2)

Hasil Rsquare untuk persamaan (2) dapat dilihat
pada Tabel 12, dimana nilai Rsquare ialah 0,550 dapat
diterangkan sekitar 55% variabel keputusan adopsi
platform digital dipengaruhi oleh faktor literasi
digital, digital aptitude serta digital entrepreneurship
mindset. Untuk sisanya 45% didominasi pengaruhnya
oleh faktor lainnya diluar model. Nilai error diperoleh
el =0,671.

Tabel 12. Hasil Uji Determinasi R? (Persamaan 2)
Model R Rsquare Adjusted Rsquare
1 0,7412 0,550 0,538

Sumber: Output SPSS data diolah, 2022

Uji F persamaan (2) dari hasil yang dapat di lihat
pada Tabel 13 menunjukkan nilai sig. = 0,000 < sig.
0,05 yang artinya literasi digital, aptitude digital, serta
digital entrepreneurship mindset dapat menjelaskan
secara tepat variabel keputusan adopsi platform
digital.

el=0,671

Literasi
Digital(X1)

Om Digital Keputusan
R?=27% Entrepreneurship Adopsi
Mindset (Y) Platform

Oy

Digital [,~” 0,109
Aptitude (X2) /

R? =55%

Digital(Z)

Gambar 6. Model Analisis Jalur

4.4. Hasil Uji Sobel

Mengetahui pengaruh signifikansi mediasi antar
variabel, peneliti menggunakan uji sobel. Jika nilai
Zning>1,96  (sig. 5%), variabel mediasi secara
signifikan memediasi hubungan variabel eksogen dan
variabel endogen (Ghozali, 2016). Nilai Zniwng dapat
dihitung menggunakan sub struktur Persamaan (3).

_ ab
Vb2Sa2+ a2sb2+ Sa2Sh?

@)

Digital Aptitude memiliki nilai Zniwung = 2
Literasi Digital memiliki nilai Znitung = 2,854
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4.,5. Pengaruh Digital Aptitude Terhadap Digital
Entrepreneurship Mindset (DEM)

Digital aptitude memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap digital entrepreneurship mindset,
hal ini ditunjukkan melalui nilai thiung 2,114> tiapel
1,980 dan nilai sig. niung 0,037< 0,05. Hasil mencatat,
bakat serta kemauan individu mengasah kompetensi
dalam konteks digital akan menumbuhkan pola pikir
wirausahaan digital dan meningkatkan kepercayaan
diri  berinteraksi dengan berbagai teknologi.
Buckingham (2015) menjelaskan bahwa kepercayaan
diri dalam menumbuhkan digital entrepreneurship
mindset  dikembangkan  melalui  keterbukaan,
kesadaran risiko dan mampu beradaptasi. Hasil
penelitian tersebut di dukung oleh penelitian Young et
al.,, (2020). Dengan demikian H1 pada penelitian
diterima.

4.6. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Digital
Entrepreneurship Mindset (DEM)

Literasi digital memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap digital entrepreneurship mindset,
hal ini ditunjukkan melalui nilai thiwng 4,419 > teapel
1,980 dan nilai sig. niung 0,00 < 0,05. Hasil mencatat
tingginya literasi digital diperhatikan melalui
keterampilan teknis, pemanfaatan informasi dan
komunikasi sangat mendukung digital
entrepreneurship mindset pelaku bisnis.  Dengan
sumber daya yang memiliki pola pikir melek digital
dan berkembang, wirausahawan digital
memungkinkan untuk berupaya memperluas bisnis
melalui pasar baru, penciptaan produk dan layanan
baru, sehingga meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas. Hasil penelitian tersebut di dukung oleh
penelitian Primahendra et al., (2021) dan Beaunoyer
et al. (2020). Dengan demikian H2 pada penelitian
diterima.

4.7. Pengaruh Digital Aptitude Terhadap Keputusan
Adopsi Platform Digital

Digital aptitude memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap keputusan adopsi platform digital,
ditunjukkan melalui nilai thiwung 5,531> teane1,980 dan
nilai sig. nitung 0,000< 0,05. Hasil mencatat bakat serta
kemauan individu mengasah kompetensi dalam
konteks digital akan meningkatkan kepercayaan diri
untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan berbagai
teknologi baru dalam situasi, sistem dan hambatan
bisnis yang dikembangkan (Ala-Mutka, 2011),
tingginya kemampuan adaptasi menggunakan
teknologi digital dalam mengadopsi informasi luas,
memungkinkan wirausahawan menjadi lebih efisien
dan berfikir terbuka belajar berbagai pendekatan baru
untuk mengatasi masalah dan kesadaran risiko. Hasil
penelitian didukung penelitian dari (Ala-Mutka,
2011). Dengan demikian H3 pada penelitian diterima.
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4.8. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Keputusan
Adopsi Platform Digital

Literasi digital memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap keputusan adopsi platform digital,
hal ini ditunjukkan melalui nilai thiwung 3,215> trael
1,980 dan nilai sig. niung 0,002< 0,05. Hasil mencatat
meningkatnya literasi digital berkorelasi dengan
keputusan adopsi platform digital. Kemampuan
literasi digital pelaku bisnis berpotensi memberikan
peluang yang besar dalam keputusan mengadopsi
platform digital untuk menjaga eksistensi usaha dan
sebagai strategi perkembangan bisnis. Hasil penelitian
tersebut di dukung oleh penelitian Primahendra et al.
(2021) dan Hamburg et al. (2019). Dengan demikian
H4 pada penelitian diterima.

4.9. Pengaruh Digital Entrepreneurship Mindset
(DEM)Terhadap Keputusan Adopsi Platform Digital

Digital entrepneurship mindset memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap keputusan adopsi platform
digital, hal ini ditunjukkan melalui nilai thiwung 3,678>
twper 1,980 dan nilai sig. niung 0,000< 0,05. Hasil
mencatat digital entrepreneurship mindset berkorelasi
dengan keputusan adopsi platform digital, untuk
menerapkan keterampilan dan mensintesis media
digital dalam menciptakan ide baru serta berinovasi.
Digital  entrepreneurship  mindset memotivasi
individu mengeksplorasi lebih lanjut kemungkinan
teknologi baru dan bertindak mentransformasikan
pada platform digital sebagai langkah strategi
perkembangan bisnis. Hasil penelitian tersebut di
dukung oleh penelitian Young et al. (2020), Giones
dan Brem (2017), dan Hamburg et al. (2019). Dengan
demikian H5 pada penelitian diterima.

4.10 Pengaruh Digital Aptitude Terhadap Keputusan
Adopsi  Platform  Digital melalui  Digital
Entrepreneurship Mindset (DEM)

Hasil uji sobel Zpiung = 2 > 1,96; artinya variabel
DEM mampu memediasi pengaruh digital aptitude
terhadap keputusan adopsi platform digital. Namun,
dilihat dari hasil pengaruh langsung lebih besar yaitu
0,404 antara digital aptitude terhadap keputusan
adopsi platform digital dibandingkan pengaruh tidak
langsung digital aptitude terhadap keputusan adopsi
platform digital melalui DEM sebesar 0,109. Dengan
demikian H6 pada penelitian diterima.

4.11. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Keputusan
Adopsi  Platform  Digital melalui  Digital
Entrepreneurship Mindset (DEM)

Hasil uji sobel Znwng = 2,854 > 1,96; artinya
variabel DEM mampu memediasi pengaruh literasi
digital terhadap keputusan adopsi platform digital.
Namun, dilihat dari hasil pengaruh langsung lebih
besar 0,249 antara aptitude digital terhadap keputusan
adopsi platform digital dibandingkan pengaruh tidak
langsung literasi digital terhadap keputusan adopsi
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platform digital melalui DEM sebesar 0,108. Dengan
demikian H7 pada penelitian diterima.

5. Kesimpulan

Simpulan penelitian dijelaskan bahwa digital
aptitude (thiung 2,114), literasi digital (thiwng 4,419),
ada pengaruh terhadap DEM yang ditunjukkan
melalui nilai thiung > twber 1,980. Selanjutnya, untuk
digital aptitude (thiung 5,531), literasi digital (thitung
3,215), DEM (tnitung 3,678) terdapat pengaruh terhadap
keputusan adopsi platform digital pada nilai thiung >
tmer 1,980 serta secara bersama ada pengaruh 55%
terhadap keputusan adopsi platform digital. Hasil lain,
hubungan tidak langsung literasi digital dan digital
aptitude melalui uji sobel Zniwng 0,108, menjelaskan
sebesar 11% dimediasi oleh digital entrepreneurship
mindset terhadap keputusan adopsi digital. Penelitian
menunjukkan  pelaku usaha yang memiliki
kemampuan literasi digital yang sangat baik serta
digital aptitude dalam mengasah kompetensi pada
konteks digital akan menumbuhkan pola pikir
wirausaha digital dan meningkatkan kepercayaan diri
berinteraksi dengan berbagai teknologi baru serta
mengambil peluang melakukan inovasi bisnis.
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